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PT. CJA adalah perusahaan distribusi yang bergerak dibidang suku cadang 

sepeda motor merek Federal dan Aspira di wilayah Riau. Sistem absensi yang 

sedang berjalan saat ini masih konvensional yaitu dengan menggunakan 

absensi sidik jari, sedangkan untuk sistem penggajian  dilakukan oleh HRD 

Department di kantor pusat yang berada di Medan. Penggunaan mesin absen 

secara bersama pada kondisi Covid-19 saat ini sangat tidak disarankan. 

Karyawan harus mengantri bahkan berdesak – desakan untuk melakukan 

absensi, sedangkan kondisi saat ini mengharuskan individu untuk bisa menjaga 

jarak demi mencegah penyebaran pandemi ini. Untuk perhitungan gaji hanya 

dapat dilakukan apabila Ka.ADM kantor cabang mengirimkan file laporan 

absensi yang direkap secara manual ke email, karena data absensi tidak dapat 

diperoleh secara realtime oleh HRD Department sebab belum ada sistem 

absensi dan penggajian yang saling terintegrasi. Maka dari itu, diperlukan 

sistem absensi dan penggajian karyawan yang terintegrasi agar dapat 

mengakses data absensi secara realtime sehingga mempermudah HRD 

Department dalam perhitungan gaji karyawan tanpa perlu menunggu laporan 

absensi dari cabang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem 

absensi dan penggajian berbasis web dengan sistem terdistribusi sehingga 

memudahkan semua pihak dalam mengakses informasi maupun laporan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era informasi saat ini, kebutuhan akan sistem informasi 

berbasis komputer semakin penting dan mutlak, sejalan dengan 

arus globalisasi dan perdagangan bebas yang terjadi di seluruh 

dunia [1]. Pesatnya perkembangan teknologi informasi 

belakangan ini menuntut organisasi bisnis untuk mengikuti 

perkembangannya untuk mendukung kelangsungan dan 

kemajuan bisnis yang dijalankan. Perkembangan teknologi yang 

sedang terjadi harus sejalan dengan peningkatan kualitas sistem 

informasi yang diterapkan organisasi bisnis tersebut. 

Pengelolaan data dan informasi yang cepat, tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan menjadi tujuan dari keberadaan sistem 

informasi saat ini. Salah satunya adalah mengenai absensi dan 

penggajian karyawan. Adanya sistem informasi penggajian dan 

absensi ini tidak dapat dikesampingkan karena berhubungan erat 

dengan SDM yang tidak lain adalah aktor yang berperan 

langsung dalam kegiatan yang berlangsung dalam perusahaan. 

Sistem informasi ini dapat membantu lembaga ataupun 

perusahaan dalam melakukan pengaturan terhadap sumber daya 

manusia yang ada [2]. 

 

PT. CJA adalah perusahaan distribusi yang bergerak dibidang 

suku cadang sepeda motor dan merupakan distributor resmi 

produk Federal dan Aspira untuk wilayah Riau. Sistem absensi 

yang sedang berjalan  saat ini masih konvensional yaitu dengan 

menggunakan absensi sidik jari (fingerprint). Namun, proses 

absensi dengan sensor sidik jari ini belum efektif terutama 

mengingat kondisi terkini saat ini, yaitu Covid-19. Penggunaan 

mesin fingerprint, memungkinkan adanya potensi penyebaran 

Covid-19 akibat pemakaian mesin fingerprint secara bersama. 

Karyawan harus mengantri bahkan berdesak – desakan untuk 

melakukan absensi, sedangkan kondisi saat ini mengharuskan 

individu untuk bisa menjaga jarak demi mencegah penyebaran 

pandemi ini. 
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Secara teknis pun metode absensi dengan fingerprint ini, hanya 

efektif untuk absen datang dan pulang saja. Untuk 

ketidakhadiran dengan alasan sakit maupun izin dianggap tidak 

efektif karena sistem fingerprint ini hanya membaca data sidik 

jari yang di scan saja. Untuk ketidakhadiran karena sakit dan 

izin ini masih dicatat secara manual oleh Ka.ADM sehingga 

untuk laporan absensi masih harus direkap terlebih dahulu. 

Pengolahan rekap data absensi akan dilakukan oleh Ka.ADM 

setiap bulannya, dengan mengandalkan aplikasi pengolah angka 

Ms.Excel. 

 

Untuk penggajian akan dilakukan oleh HRD Department di 

kantor pusat yang berada di Medan. Perhitungan gaji dapat 

dilakukan apabila Ka.ADM mengirimkan file laporan absensi 

bulanan melalui email, karena data absensi tidak dapat diperoleh 

secara langsung oleh pihak HRD Department sebab belum ada 

sistem absensi dan penggajian yang saling terintegrasi. Rekap 

data absensi masih harus di olah secara manual menimbulkan 

resiko kesalahan dan juga memakan waktu yang lama karena 

data absensi yang mencakup absen masuk dan pulang, lembur 

serta ketidakhadiran harus diperiksa dan direkap satu persatu 

sejumlah banyaknya karyawan perusahaan tersebut. HRD 

Department harus menunggu hasil rekapan absensi dari 

Ka.ADM terlebih dahulu sehingga hal ini akan menjadi kendala 

bagi HRD Department dalam menghitung gaji karyawan bila 

perhitungan rekap absensi masih manual dan memakan waktu 

yang cukup lama. 

 

Maka dari itu, diperlukan sistem absensi dan penggajian 

karyawan yang terintegrasi agar dapat mengakses data absensi 

secara realtime sehingga mempermudah HRD Department 

dalam perhitungan gaji karyawan tanpa perlu menunggu laporan 

absensi dari cabang. Oleh karena itu, dirancanglah sistem 

dengan konsep terdistribusi berbasis web. Absensi karyawan 

dilakukan melalui website, dengan informasi maupun laporan 

yang dapat diakses secara realtime dimana dan kapanpun 

dengan akses internet. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi 

yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian 

yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 

manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk 

dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak 

luar tertentu [3]. 

2.2. Sistem Terdistribusi 

Sistem terdistribusi adalah sistem dimana pemrosesan informasi 

didistribusikan pada beberapa komputer dan tidak terbatas hanya 

pada satu mesin komputer [4]. 

2.3. Absensi 

Absen adalah tidak masuknya seorang siswa/pegawai pada saat 

hari masuk/kerja karen sakit, izin, alpa, atau cuti. Sedangkan 

absensi adalah daftar kehadiran pegawai/siswa, yang berisi jam 

datang, jam pulang, serta alasan/keterangan kehadiran pegawai 

[5]. Absensi merupakan kegiatan untuk melihat ketidakhadiran 

seseorang pada suatu kegiatan. Dengan absensi, kita dapat 

mengetahui sejauh mana tingkat disiplin kerja, apakah orang 

yang bekerja mampu mentaati peraturan yang berlaku. Absensi 

adalah unsur kedisiplinan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kedisiplinan dalam sebuah institusi.  Absensi dapat membantu 

meningkatkan mutu dan pelayanan dari sebuah institusi. 

Penggunaan absensi berarti adanya disiplin pada tempat yang 

bersangkutan dan menilai sistem kerja ditempat tersebut 

berkualitas baik [6]. 

2.4. Penggajian 

Gaji merupakan sejumlah pembayaran kepada pegawai yang 

diberi tugas administratif dan manajemen yang biasanya 

ditetapkan secara bulanan [7]. Gaji adalah suatu bentuk balas 

jasa ataupun penghargaan yang diberikan secara teratur kepada 

seorang karyawan atas jasa dan hasil kerjanya [8]. Jadi, 

penggajian adalah suatu kegiatan pelayanan pemberian gaji 

kepada karyawan secara teratur setiap periodenya. 

2.5. Website 

Website adalah halaman yang memuat informasi – informasi 

yang dapat user akses melalui sebuah browser. Website adalah 

salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen 

multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) didalamnya 

yang menggunakan protokol HTTP (hyper text transfer 

protocol) dan untuk mengaksesnya mengunakan perangkat 

lunak yang disebut browser [9]. 

2.6. MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen database SQL Open Source 

paling popular didunia. MySQL juga dikembangkan, 

didistribusikan, dan didukung oleh Oracle Corporation. 

Database adalah sekumpulan data yang tersetruktur yang sering 

digunakan oleh perusahaan. Untuk menambah, mengakses dan 

memproses data dalam database komputer, sangat memerlukan 

sistem manajemen database seperti MySQL Server, karena 

sangat baik untuk menangani data dengan jumlah yang besar 

[7]. 

2.7. PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah bahasa scripting yang populer yang sering 

digunakan untuk pengembangan web. Dibuat pada tahun 1994 

oleh Rasmus Lerdorf, penjelmaan pertama PHP adalah 

sekumpulan binari Common Gateway Interface (CGI) sederhana 

yang ditulis dalam bahasa pemrograman C [10]. 

3. METODOLOGI 

Metodologi dalam pengembangan sistem merupakan proses 

standar yang digunakan tim pengembang untuk menghubungkan 

semua langkah yang diperlukan untuk menganalisa, merancang, 

mengimplementasi dan memelihara sistem. Metodologi yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah SDLC (System 

Development Life Cycle). SDLC adalah siklus pengembangan 

sistem, yang terdiri dari beberapa tahapan – tahapan tersebut 

sebagai berikut : 

1. Planning. 

Merupakan tahapan perencanaan yang mana dilakukan 

pengumpulan data – data  kemudian melakukan dianalisa 

apakah data tersebut layak untuk digunakan atau tidak. 
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2. Analysis. 

Tahap ini merupakan sebuah analisa terhadap sistem yang 

akan kita buat seperti melakukan analisa kebutuhan apa-apa 

saja yang akan dipakai, seperti menganalisa informasi data 

lalu mencari permasalahan yang terjadi lalu kemudian 

dicari solusinya. 

3. Design. 

Pada tahapan ini, kita menggambarkan sketsa sistem yang 

akan dibuat, baik itu tampilan input dan output sistem 

maupun rancangan database. 

4. Coding.  

Coding adalah tahap dimana, gambaran sistem yang telah 

dirancang sebelumnya ditulis ke dalam bahasa 

pemrograman. 

5. Testing. 

Melakukan uji coba terhadap program tersebut apakah ada 

terjadi error atau hal - hal yang tidak normal yang terjadi 

pada program tersebut. 

6. Implementation.  

Tahapan yang mana sistem yang telah dirancang dan sudah 

melewati tahapan uji coba di implementasikan. Pada tahap 

ini, perlu disediakan fasilitas pendukung sistem yang telah 

dibuat seperti hardware dan software kemudian melakukan 

training maupun simulasi kepada pengguna sistem agar 

pengguna sistem kedepannya menguasai cara kerja sistem. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisa Sistem Informasi Berjalan 

Analisa suatu sistem yang sedang berjalan dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan mengetahui permasalahan-permasalahan, 

hambatan dan apa saja solusi yang dibutuhkan sehingga dapat di 

usulkan perbaikan terhadap sistem yang digunakan.  

 

Setelah dilakukan penelitian, dapat diketahui proses absensi dan 

penggajian yang sedang berjalan saat ini di PT.CJA masih 

bersifat konvensional dan serba manual. Untuk pendataan 

kehadiran, setiap harinya karyawan akan mengantri untuk 

melakukan absen masuk dan pulang. Untuk karyawan yang 

berhalangan masuk akan menghubungi Ka.ADM disertai dengan 

surat keterangan tidak masuk.  

 

Sedangkan proses penggajian dilakukan oleh HRD Department 

yang berada di Medan dengan laporan absensi karyawan sebagai 

bahan pertimbangan perhitungan gaji. Untuk menghasilkan 

laporan absensi ini, Ka.ADM harus mengambil soft file rekaman 

absen melalui mesin absensi. Absen masih harus di rekap 

terlebih dahulu oleh Ka.ADM karena mesin fingerprint tersebut 

hanya merekam kehadiran saja. Proses membuat rekapan 

absensi untuk dikirim ke HRD ternyata memakan waktu yang 

cukup panjang juga, karena Ka.ADM harus memeriksa 

kehadiran, ketidakhadiran, keterlambatan secara satu per satu 

sebanyak jumlah karyawan aktif di PT.CJA. 

 

4.2. Rancangan Sistem Informasi Baru 

4.2.1. Use Case Diagram Baru 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Baru 

 

Pada rancangan sistem yang baru ini, sistem absen tidak lagi 

menggunakan fingerprint yang mengharuskan karyawan untuk 

mengantri agar dapat melakukan absen masuk dan keluar. 

Absensi dilakukan dengan mengakses web dan melakukan login 

ke dalam sistem. Ka.ADM masuk ke dalam sistem untuk 

mengelola data karyawan dan memantau absensi karyawan. 

Ka.ADM tidak perlu merekap absen masing-masing karyawan 

lagi karena laporan absensi dapat diakses secara langsung oleh 

HRD. HRD akan mencetak laporan gaji untuk divalidasi oleh 

direktur. Untuk slip gaji dapat diakses oleh masing – masing 

karyawan. 

4.2.2. Activity Diagram 

 
Gambar 2. Activity Diagram Karyawan 

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau 

aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Gambar 2 

menggambarkan aktivitas yang ada pada user karyawan. 

Sebelum mengakses menu sistem, user harus melakukan login 

ke sistem terlebih dahulu. Setelah berhasil login, user dapat 

mengakses menu entry absen dan menu informasi. 
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Gambar 3. Activity Diagram Ka.ADM 

 

Sebelum mengakses menu sistem, Ka.ADM harus melakukan 

login ke sistem terlebih dahulu. Setelah berhasil login, Ka.ADM 

dapat mengakses menu data karyawan (menambah, mengubah, 

dan menghapus), menu entry absen untuk mengisi kehadiran 

maupun ketidakhadiran, menu informasi untuk melihat slip gaji 

serta akses menu laporan (laporan perincian absensi). 

 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram HRD 

 

Saat HRD berhasil melakukan login ke sistem, akan tampil 

menu utama yang hanya dapat diakses oleh user HRD seperti 

data karyawan (hanya bisa melihat data saja, akses 

menambah/mengubah hanya dilakukan oleh Ka.ADM), menu 

data penggajian yaitu menu untuk melakukan perhitungan gaji 

karyawan, menu master gaji yang mana pada menu ini HRD 

dapat mengubah besaran nilai gaji sesuai dengan golongan dan 

status karyawan sesuai dengan ketetapan dan kebijakan. Akses 

lainnya yaitu menu laporan, untuk user HRD dapat mengunduh 

semua jenis laporan yang ada di sistem. 

4.3. Modul Program 

4.3.1. Halaman Login 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Login 

 

Halaman ini adalah halaman awal sistem yang mana sebelum 

login ke dalam sistem, user harus memasukkan username 

beserta password-nya. 

4.3.2. Dashboard 

 
Gambar 6. Tampilan Dashboard Sistem 

 

Halaman dashboard adalah halaman awal yang tampil ketika 

user telah berhasil masuk kedalam sistem. Pada halaman ini 

menampakkan logo perusahaan, alamat perusahaan, tanggal dan 

waktu, informasi user yang sedang menggunakan sistem, serta 

menampilkan juga menu – menu yang dapat diakses oleh user 

yang bersangkutan. 

4.3.3. Halaman Menu Data Karyawan 

 
Gambar 7. Halaman Menu Data Karyawan 

 

Halaman pada menu ini berguna untuk menambah, mengedit, 

menghapus dan menampilkan informasi data karyawan. 

Informasi data karyawan yang tampil dipanggil melalui tb_user. 

4.3.4. Halaman Menu Data Penggajian 

Halaman pada menu ini berguna untuk menambah, mengedit, 

menghapus dan menampilkan informasi data penggajian.  

 
Gambar 8. Halaman Menu Data Penggajian 
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4.3.5. Halaman Menu Entry Absen 

 
Gambar 9. Halaman Menu Entry Absen (Check In) 

 

Pada menu ini, user dapat melakukan check in sebagai tanda 

hadir, check out sebagai tanda waktu pulang dan apabila 

karyawan bersangkutan berhalangan hadir, karyawan yang 

bersangkutan dapat meng-upload surat sakit/izin kedalam sistem 

dalam format gambar.  

 

 
Gambar 10. Halaman Menu Entry Absen (Permission) 

 

 
Gambar 11. Halaman Menu Entry Absen (Check Out) 

4.3.6. Halaman Menu Master Gaji 

Halaman pada menu ini berguna untuk menambah, mengedit, 

menghapus dan menampilkan besaran nilai gaji pokok dan 

tunjangan berdasarkan golongan karyawan dan status kawin 

masing – masing karyawan. Besaran nilai gaji pokok dan 

tunjangan bersifat relatif, tergantung kebijakan perusahaan. 

 

Gambar 12. Halaman Menu Master Gaji 

4.3.7. Halaman Menu Informasi 

Halaman pada menu ini berisi informasi slip gaji masing – 

masing user yang aktif di sistem. Berikut ini tampilan slip gaji 

karyawan: 

 

 
Gambar 13. Slip Gaji Karyawan 

4.3.8. Halaman Menu Laporan 

Pada menu laporan ini menyajikan 3 output yaitu laporan 

perincian absensi, laporan perincian gaji dan laporan perincian 

karyawan. Tampilan laporan – laporan tersebut dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 14. Laporan Perincian Absensi 

 

 

 

Gambar 15. Laporan Perincian Gaji 
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Gambar 16. Laporan Perincian Karyawan 

4.4. Implementasi dan Pemeliharaan Sistem 

Pada tahap implementasi, perlu disediakan fasilitas pendukung 

sistem yang telah dibuat seperti hardware dan software 

kemudian melakukan training maupun simulasi kepada 

pengguna sistem agar pengguna sistem kedepannya menguasai 

cara kerja sistem. Perencanaan implementasi untuk penelitian ini 

memerlukan perangkat seperti handphone, tab, laptop dan 

komputer yang terkoneksi dengan jaringan internet sebagai 

perangkat antar muka. Perangkat juga memerlukan browser 

seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer dan 

lain-lain.Sementara tahap pemeliharaan sistem atau maintenance 

dapat berupa perbaikan pada sistem jika adanya bugs pada 

sistem dan pengembangan kedepan/ melakukan update sistem. 

 

 
 

Gambar 17. Rancangan Arsitektur Jaringan 

 

Implementasi jaringan dilakukan untuk menghubungkan antara 

komputer satu dengan lainnya sehingga memudahkan dalam 

mengakses data. Gedung pusat dapat mengakses data cabang 

yang berupa informasi absen karyawan kantor cabang, 

sedangkan informasi gaji yang diolah kantor pusat juga  dapat 

diakses oleh karyawan di kantor cabang. Seluruh aktivitas 

sistem pada gedung pusat dan cabang akan dihubungkan dengan 

koneksi VPN agar keamanan dan kelancaran transmisi data 

dapat terjamin. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan 

melalui sistem yang telah dibuat, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Sistem ini dapat mengefisiensi dan mengefektifkan 

pekerjaan user, terutama Ka.ADM yang tidak perlu 

membuang waktu lagi untuk melakukan scan surat 

izin dan sakit karyawan dan proses merekap absensi. 

2. Sistem absensi dengan penggajian yang telah 

terintegrasi mampu memudahkan user dalam 

monitoring laporan. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem 

ini selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang 

sama, mungkin bisa menambahkan fitur lock lokasi 

dengan radius tertentu pada saat melakukan absensi. 

2. Peneliti selanjutnya mungkin dapat menambahkan 

fitur absen multilokasi, melihat kondisi Covid-19 saat 

ini, banyak perusahaan yang menerapkan sistem Work 

From Home (WFH). 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan sistem dalam hal tampilan yang 

lebih menarik. 
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